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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka


Topik tentang informasi akuntansi diferensial terdapat pada buku karangan Mulyadi dengan judul Akuntansi Manajemen. Dalam bukunya tersebut dijelaskan bahwa keputusan–keputusan yang dapat dihasilkan oleh akuntansi deferensial yang menyangkut masalah penawaran adalah :

· Membeli atau membuat sendiri suatu produk yang di inginkan.

· Menjual atau memperoses lebih lanjut suatu produk.

· Menghentikan atau melanjutkan kegiatan poduksi produk tertentu.

· Menerima atau menolak pesanan khusus.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perancangan sistem akuntasi biaya dalam suatu perusahaan adalah :

1. Metode costing yang digunakan : full costing atau variabel costing.

2. Sistem akuntansi biaya standar atau sistem akuntansi biaya historis.

3. Proses produksi : produksi berdasar pesanan atau produksi berdasar proses.


Penguraian pendekatan umum bagi pengambilan keputusan taktis. Enam langkah yang mendeskripsikan proses pengambilan keputusan yang direkomendasikan adalah sebagai berikut :

1. Kenali dan defenisikan masalah.

2. Identifikasi setiap alternatif sebagai solusi yang layak atau masalah tersebut; eliminasi alternatif yang secara nyata tidak layak. 

3. Identifikasi biaya dan manfaat yang berkaitan dengan setiap alternatif yang layak. Klasifikasilah biaya dan manfaat sebagai relevan atau tidak relevan serta eliminasilah biaya dan manfaat yang tidak relevan dari pertimbangan.

4. Hitung total biaya dan manfaat yang relevan dari masing-masing alternatif.

5. Nilailah faktor-faktor kualitatif.

6. Pilihlah alternatif yang menawarkan manfaat.
2.2. Dasar Teori
2.2.1. Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott Morton dengan istilah Management Decision System. 

Menurut Litlle (1970) mendefenisikan sistem pendukung keputusan sebagai sekumpulan prosedur berbasis model untuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu para manajer mengambil keputusan. 

Bonczek, dkk., (1980) mendefenisikan sistem pendukung keputusan sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari tiga komponen yang salinh berinteraksi : sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan komunikasi antara pengguna dan komponen DSS lain), sistem pengetahuan (repositori pengetahuan domain masalah yang ada pada DSS entah sebagai data atau sebagai prosedur), dan sistem pemrosesan masalah (hubungan antara dua komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk pengambilan keputusan). 
2.2.2. Teknik Simulasi

Simulasi merupakan alat analisis yang handal untuk merencanakan, mendesain, dan mengontrol proses atau sistem yang kompleks. Untuk sistem yang kompleks solusi analitik sulit diperoleh sehingga dalam hal ini simulasi sangat berperan. Model simulasi dapat ditinjau dari tiga dimensi, salah satunya adalah model statis. Model statis mengambil suatu snapshot tunggal dari suatu situasi. Selama snapshot tersebut, segala sesuatu terjadi dalam interval tunggal.

Penggunaan model statis sangat cocok untuk pengambilan keputusan dalam bisnis. Seperti keputusan untuk membuat atau membeli produk, keputusan untuk menjual atau melanjutkan kegiatan produksi, keputusan untuk menghentikan atau melanjutkan kegiatan produksi dan menerima atau menolak pesanan khusus. 
2.2.3. Sistem Akuntansi Biaya


Sistem akuntansi biaya adalah jaringan prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan dan menyajikan laporan biaya. Dalam perusahaan manufaktur, sistem akuntasi biaya merupakan jaringan prosedur untuk mengumpulkan dan menyajikan biaya produksi, biaya pemasaran, dan biaya administrasi dan umum.
2.2.4. Informasi Akuntansi Diferensial Dan Informasi       Akuntansi Penuh.

Informasi akuntansi diferensial merupakan taksiran perbedaan aktiva, pendapatan dan/atau biaya dalam alternatif tindakan tertentu di bandingkan dengan alternatif tindakan yang lain. Informasi akuntansi diferensial merupakan informasi akuntansi yang dihubungkan dengan pemilihan alternatif.

Informasi akuntasi penuh adalah seluruh pendapatan yang diperoleh dan/atau seluruh sumber yang dikorbankan suatu objek informasi.

2.2.5. Metode Full Costing Dan Variabel Costing

Variabe costing adalah salah satu metode penentu kos produk yang hanya membebankan biaya produksi yang berperilaku variabel saja kepada produk. Sementara full costing adalah satu metode penentu kos produk, yang membebankan seluruh biaya produksi sebagai kos produk, baik biaya produksi yang berperilaku variabel maupun tetap.

2.2.6. C++ Builder


C++ Builder adalah suatu alat pengembang aplikasi berbasis Microsoft Windows yang menerapkan konsep visualisasi. Dengan C++ Builder  dapat dibuat aplikasi database secara mudah dan cepat. C++ Builder menyediakan BDE(Borland Database Engine) yaitu alat (software) untuk membuat komunikasi antara database dengan User Interface.C++ terdiri dari :
1. Jendela Utama
Pada jendela utama terdapat menu-menu sebagaimana menu aplikasi windows umumnya, toolbar yang merupakan langkah cepat (shortcut) dari beberapa menu, dan component parlette yaitu gudang komponen yang akan digunakan untuk membuat aplikasi (sebelah kanan bawah).
2. Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengatur properti dan event suatu komponen. 
3. Form Designer
Form designer merupakan tempat melekatnya komponen komponen C++ builder.

4. Code Editor
Code Editor adalah tempat kode program yang diperlukan untuk mengatur aplikasi yang dikerjakan.

2.2.7. MySQL


MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source. MySQL sebenarnya produk yang berjalan pada platform linux, namun karena sifatnya yang open source maka MySQL tidak hanya dapat dijalankan dalam sistem operasi linux tetapi dapat dijalankan pada sistem operasi windows. Selain itu, MySQL merupakan program pengakses database yang bersifat jaringan sehingga dapat juga digunakan sebagai database dalam aplikasi multiuser.

2.2.8. Diagram Alir Data

Diagram aliran data (DAD) memperlihatkan hubungan fungsional dari nilai yang digitung oleh sistem, termasuk nilai masukan, nilai keluaran serta tempat penyimpanan internal. DAD adalah gambaran grafis yang memperlihatkan aliran data dari sumbernya dalam objek kemudian melewati suatu proses yang menstranformasinya ke tujuan yang lain. DAD memuat proses yang mentranformasi data, aliran data yang menggerakan data, objek yang memproduksi serta mengkonsumsi data, serta data store yang menjadi tempat penyaimpanan data.
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